Farmakognosi dan Farmakologis Tumbuhan Adas Sowa (4Anethum
graveolens L.)

Sera Budi Verinda

1. Pendahuluan

Adas sowa (Gambar 1) secara global dikenal dengan ‘dil/l’.! Nama ilmiah yang diberikan
untuk tanaman ini adalah Anethum graveolens L. dengan beberapa sinonim seperti
Peucedanum graveolens, Peucedanum sowa, Anethum foeniculum, Anethum sowa atau
Fructus anethi (Tabel 1).> Nama genus Anethum diturunkan dari Bahasa Yunani yaitu
‘aneeson’ atau ‘aneeton’ yang berarti aroma yang kuat atau ‘strong smelling’.! Masyarakat
Indonesia mengenal adas sowa sebagai adas pedas atau jera maneh (Aceh), adas
(Minangkabau), hades (Sunda), adas landa, adas landi atau adas welanda (Jawa), adhas
(Madura), papang atau pampas (Manado), papas (Alfuru), denggu-denggu (Gorontalo),
papaato (Buol), protomo (Baree), adasa rempasu (Makassar), adase (Bugis), kumpasi (Sangir
Talaud), adas (Bali), dan wala wunga (Sumba).?

Tabel 1. Taksonomi tumbuhan adas sowa*’

Superkerajaan : Eukariota

Kerajaan : Plantae

Sub-kerajaan : Tracheobionta
Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliosphyta

Kelas : Magnoliopsida
Sub-kelas : Rosidae

Ordo : Apiales

Famili : Apiaceae atau Umbelliferae
Genus : Anethum

Spesies : Anethum graveolens L.

Asal-usul adas sowa belum diketahui secara pasti, namun kebanyakan kajian
menyatakah bahwa adas sowa berasal dari Asia Barat atau Eropa Tenggara, beberapa lainnya
menyatakan bahwa adas sowa berasal dari Mediterania, USSR selatan, dan Asia Tengah.!-?
Adas sowa merupakan herba tahunan yang dapat tumbuh hingga ketinggian pohon 50 — 200
sentimeter.'> Adas sowa memiliki akar tunggang yang panjangnya +12 mm. Susunan daun
adas sowa ialah berseling dan berselubung. Selubungnya membentuk kerucut terbuka,
merangkul batang di bagian dasar, dengan ukuran panjang 1 - 5 cm (Gambar 1. c).! Adas
sowa memiliki bunga (Gambar 1. a) berkelamin ganda dengan sistem perkecambahan bibit
epigeal. Biji adas sowa (Gambar 1. b) bukanlah biji sejati, melainkan bagian kecil dari buah
yang mengering (schizocarps).'

Dilansir dari laman Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Banten (2020), adas sowa
dapat tumbuh di dataran tinggi maupun dataran rendah Indonesia, yaitu pada ketinggian 10 —
1.800 mdpl. Namun, adas sowa akan tumbuh dengan lebih optimal jika ditanam pada
ketinggian 500 — 900 mdpl. Kebutuhan air tahunan yang ideal untuk penanaman adas sowa
adalah 500 — 1700 mm? dengan suhu minimum pertumbuhannya yaitu 7 °C. Adas sowa lebih
menyukai tanah lempung berpasir dengan pH 5,6 — 6,5. Umumnya adas sowa dianggap
tanaman hari panjang dalam hal inisiasi bunga, dengan periode kritis 11 — 14 jam. Menurut
Redaksi Agromedia (2008), tanaman adas sowa banyak ditemukan di Pulau Jawa. Sejumlah



kajian etnobotani di Indonesia menyatakan bahwa tanaman adas sowa termasuk jenis
tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Aceh dan Bima.’

Gambar 1 (a) bunga,’ (b) biji' dan (c) daun tumbuhan adas sowa

Pada jaman dahulu, adas sowa diletakkan di atas bantal seorang bayi untuk
menenangkan dan menjadikan tidur sang bayi nyenyak. Oleh sebab itu, nama vernakular adas
sowa adalah ‘dill’ (Bahasa Scandinavia) yang berarti ‘/o lull’ atau menidurkan.® Adas sowa
dimanfaatkan sebagai rempah-rempah dan obat.> Pemanfaatan adas sowa sebagai obat sudah
dilakukan sejak praktik Ayurveda untuk mengobati penyakit kulit, perut, mata, dan rahim.
Adas sowa dikenal sebagai shatapushpa dalam Bahasa Sanskerta.! Kandungan senyawa
organik dalam adas sowa < 2%, total abu < 11%, abu larut asam < 1,5%, ekstraktif larut air >
15%, dan ekstraktif larut alkohol > 4%.*® Winarti (2001) menyebutkan bahwa 100 gram adas
sowa mengandung 7 gram air, 20 gram protein, 1 gram lemak, 44 gram karbohidrat, 12 gram
serat, 12 gram abu, 60 miligram asam askorbat, dengan nilai energi kurang lebih 1.060 kJ.
Adas sowa juga mengandung minyak atsiri yang besarnya 0,1 — 1,5%.

2. Fitokimia Tumbuhan Adas Sowa
Adas sowa umumnya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, steroid, terpenoid,

dan saponin (Tabel 2).""” Menurut Khafagy dan Mnajed (1968), buah adas sowa mengandung
1 — 4% minyak atsiri, yang mana kandungan utama minyak atsiri adas sowa terdiri atas
carvone (30 — 60%), limonene (33%), dan a-Phellandrene (20 — 61%). Kandungan lainnya
dari minyak atsiri adas sowa adalah furanocoumarin, 5-(“4- hydroxyl-3” methyl 2-
butenyloxy)-6,7- furocoumarin, oxypeucedanin, oxypeucedanin hydrate dan falcarindid.’
Adapun fitokimia lain yang terkandung dalam minyak atsiri adas sowa diberikan oleh Tabel 3.



Sehingga, berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa carvone dan d-limonene merupakan
komponen fitokimia terbesar di dalam minyak atsiri biji adas sowa. Sedangkan, komponen
fitokimia terbesar dalam minyak atsiri bunga dan daun adas sowa adalah a- phellandrene.

Tabel 2. Kandungan fitokimia akar, daun, dan biji tumbuhan adas sowa'

Metabolit Biji Daun Akar
Tannins + + +
Terpenoid + + +
Saponins + - +
Steroid - + +
Flavonoid + + +
Phlobatannin - - -
Cardiac- Glycoside + + +
Anthraquinone + - -

Faktor yang harus diperhatikan ketika membicarakan kandungan fitokimia adas
sowa adalah genotip adas sowa.!’ Sebagaimana Tabel 3 menunjukkan angka yang berbeda-
beda untuk setiap referensi. Radulescu dkk. (2010) mengesktrak tanaman adas sowa yang
dikultur di Romanisa. Bagian tanaman yang diekstrak berbeda-beda yaitu meliputi daun,
bunga, dan biji. Hal ini dilakukannya untuk mengetahui apakah bagian tanaman memberikan
pengaruh pada kandungan fitokimia minyak atsiri adas sowa.'! Vokk dkk. (2011)
mengekstrak adas sowa dan seledri yang dikultur di Estonia. Ekstraksi dilakukan pada
tanaman adas sowa yang dipanen pada musim berbeda (musim panas dan musim dingin).!?
Said dkk. (2015) mengekstrak adas sowa yang ditanam di Mesir. Ekstraksi ini dilakukan pada
berbagai fase pertumbuhan yang berbeda (fase vegetatif, fase berbunga, dan fase berbuah).!?

Carvone dan d-limonene merupakan senyawa monoterpena.'* Monoterpena
merupakan anggota 10-karbon dalam keluarga isoprena. Monoterpena bertanggungjawab
pada aroma khas setiap tumbuhan. Oleh karena itu monoterpena diyakini berperan besar
dalam sisi ekologi, yaitu untuk mencegah atau menangkis organisme herbivora, melindungi
diri dari infeksi jamur, dan untuk menarik serangga penyerbuk.'> Carvone sendiri berperan
sebagai pemberi aroma dan perasa, penghambat pertunasan kentang, dan agen antimikroba.'¢
D-limonene merupakan senyawa yang paling banyak terjadi dan ditemukan di alam. D-
limonene juga merupakan komponen terbesar penyusun minyak sitrus yang dipercaya dapat
melarutkan kolesterol yang mengandung batu empedu. D-/imonene bisa berperan sebagai
agen anti kanker. Studi pra-klinis pemanfaatan D-limonen menunjukkan bahwa senyawa ini
memiliki kadar toksik yang rendah.!”



Tabel 3. Kandungan fitokimia dalam minyak atsiri adas sowa*

Senyawa Fitokimia

Kandungan Senyawa (%)

Daun Bunga Buah/Biji Whole Plant
Apiole 0,032:;0,59 - 19,5113 0,05 - 0,622
Cadinol 0,091
Carvone 10,29 75.2 1:2;’471213327;1%1 -
cis-Dihydrocarvone 0,18 004" < 9’817;1(3)’1 50,07
Dill ether 0,14 22,00'! 0,45 -19,6313 0,94 — 14,7912
. Epi- 0,40"2
bicyclosesquiphellandrene
(E)-Carveol <0,01'?
Germacrene D 0,4212
Limonene 33,2211 33,2211 0,48 — 14,61'3; 2314 3,70 — 3,762
Linalool 0,142 <0,01 —0,07"?
Myristicin 0,022 1,67 — 28,152
n-Docosane 0,121
n-Eicosane 0,05
Neophytadiene 0,42"
n-Heneicosane 0,09
n-Heptacosane 0,08!!
n-Hexacosane 0,16
n-Nonadecane 0,071
n-Pentacosane 0,191
n-Tetracosane 0,191
n-Tricosane 0,19
Phencone 0,12 -0,38"2
(Z)-Anethole <0,01'2 <0,01 —0,39'2
(Z)-p-menth-2-en-1-ol 0,092 <0,01 —0,08'?
p-Cymene 1,11t 0,65 0,66 — 3,142
p-Menth-1,8-dien-6-0l 0,07!
p-Menth-3-en-2-one 0,07
Sabinene 0,121 0,05 0,033 0,31 —0,1412
trans-Dihydrocarvone 1,881 0,0713; 1,6
a-Cadinol <0,01'2 <0,01 — 0,042
a-Copaene 0,18
a-p-Dimethyl-phencone <0,01'2 0,13 - 0,292
o-Phellandrene 62,71 30,261 0,12'; 0,66'%; 0,6 47,74 — 62,49"?
o-Pinene 1,66 0,90 0,0211:12 0,60 — 1,762
a-Tujene 0,141 0,12 — 0,342
S-Pinene <0,01"2 0,12 — 0,492
8-Phellandrene 0,2713; 6,6 7,40 — 7,482
B-Myrcene 0,121 0,06 0,53 - 0,772
y-Muurolene 0,291




y-Terpinene <0,01'2 0,05 —1,75"2

Identifikasi Total (%) 97,55!! 99,83!! 99,97!1; 99,21!2; 99,314 98,03 — 98,102




3. Manfaat Empiris Herbal Adas Sowa

Aktivitas herbal adas sowa diberikan oleh Tabel 4. Sebagaimana banyaknya kandungan
fitokimia pada adas sowa yang memiliki perannya masing-masing dalam tubuh manusia,
menjadikan adas sowa memiliki banyak aktivitas yang dapat menunjang pengobatan terhadap
beberapa penyakit.

Tabel 4. Aktivitas empiris herbal adas sowa'®

Aksi

Manfaat

Digestive
Anti-spasmodic

Memperlancar proses pencernaan
Meredakan atau mencegah kram dan kejang-kejang

Diuretic Meningkatkan sekresi dan eliminasi urin

Antiseptic Menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri

Vermifuge Mengusir/mengeluarkan cacing usus

Bactericidal Membunuh bakteri

Sedative Menenangkan kecemasan dan menimbulkan rasa kantuk

Carminative Mengeluarkan gas dari dalam perut

Emmenagogue Mendorong dan mengatur siklus menstruasi

Hypotensive Menurunkan tekanan darah

Stimulant Merangsang atau mempercepat suatu aktivitas biologis
dalam tubuh

Anticatarrhal Mengurangi mukus yang ada di dalam tubuh

Anticoagulant Mencegah atau menghambat proses pembekuan darah

Stomachic Memperkuat, merangsang, dang mengencangkan perut

Lactagogue Merangsang dan mendorong produksi laktasi

Antitumor Melawan atau menghambat pertumbuhan tumor

Aperitif Menstimulasi nafsu makan

Cardio-depressant

Memperlambat detak jantung

Hypoglycemic Menurunkan kadar gula darah
Laxative Melancarkan buang air besar (mencegah sembelit)
Myorelexant Mengurangi kram otot
Mengurangi rasa sakit dan nyeri serta menginduksi ‘deep
Narcotic sleep’. Sejumlah besar aktivitas ini dapat menyebabkan
stupor atau koma
Meginduksi halusinasi yang memungkinkan penderita
Psychedelic menerima persepsi baru dengan mudah (mind-expanding
drug)
Vasodilator Melebarkan pembuluh darah
Soporific Menimbulkan rasa kantuk
Disinfectant Menghentikan infeksi dan membunuh mikro organisme

penyebab penyakit

4. Manfaat Klinis Herbal Adas Sowa
4.1 Agen Anti-Mikroba
Dillapiole, myristicin dan limonene yang terkandung dalam minyak atsiri Apium
nodifflorum dapat membunuh jamur E. floccosum, T. mentagrophytes, M. canis, T. rubrum,
M. gypseum, T. mentagrophytes var. interdigitale, dan T. verrucosum.' Senyawa serupa
juga dimiliki oleh minyak atsiri adas sowa sebagaimana tertera pada Tabel 3. Pembuktian



terhadap potensi antifungal yang dimiliki oleh minyak atsiri adas sowa dilakukan pada
tahun 2014. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minyak atsiri adas sowa dapat
menginduksi proses apoptosis pada jamur patogen Candida albicans dengan cara
menginisiasi pelepasan cyfochrome ¢ (cyt ¢) dan aktivasi metacaspase.?® Senyawa lain di
dalam minyak atsiri adas sowa yang diduga berperan dalam membunuh jamur adalah a-
Phellandrene. a-Phellandrene terbukti memiliki aksi antifungal yang dapat menghambat
pertumbuhan miselium Penicillium cyclopium.?' Peranan adas sowa sebagai anti-mikroba
dikaitkan dengan kandungan furanocoumarin yang dimilikinya.® Furanocoumarin di
dalam adas sowa diketahui dapat membunuh bakteri seperti Staphylococcus aureus,
Bacillus cereus, Enterococcus faecalis, Listeria monocytogenes, Escherichia coli, Yersinia
enterocolitica, Salmonella choleraesuis, S. typhimurium, Shigella flexneri, Salmonella
typhii, Pseudomonas aeruginosa, and Mycobacterium.>*
4.2 Agen Anti-inflamasi dan Analgesik

Aksi anti-inflamasi minyak atsiri adas sowa mulai diteliti oleh Valady dkk. pada
tahun 2010. Valady dkk. berkesimpulan bahwa ekstrak hidro alkoholik dari biji adas sowa
mampu menurunkan gejala peradangan dan rasa sakit pada tikus secara signifikan.
Penelitian yang dilakukan setelah Valady dkk. menunjukkan bahwa minyak atsiri adas
sowa dapat memperkecil bengkak pada kaki tikus coba. Penelitian ini juga menyatakan
bahwa minyak atsiri yang ditambahkan pada diclofenac-gel memberikan hasil yang lebih
memuaskan dalam meredakan bengkak pada kaki tikus dibandingkan dengan diclofenac-
gel saja.”®> Aktivitas anti-inflamasi minyak atsiri adas sowa diduga berasal dari peran
carvone dan limonene.**** Limonene mampu mengontrol siklooksigenase 1 dan 2 serta
menginduksi antinociception sehingga menghambat rasa nyeri.?® Carvone menunjukkan
aktivitas anti-inflamasi dan analgesik pada hewan pengerat yang ditunjukkan dengan
berkurangnya bengkak pada kaki hewan pengerat dan migrasi neutrofil.?
4.3 Agen Penyembuh Luka

Senyawa hidrokarbon monoterpene, a-Phellandrene, p-cymene dan monoterpene
minyak atsiri adas sowa Iran yang dipanen pada musim panas dapat meningkatkan
ekspresi p53 dan kaspase-3. Senyawa tersebut juga dapat meningkatkan ekspresi B-cell
lymphoma (Bcl-2), Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF), Fibroblast Growth
Factors (FGF-2), dan Estrogen Receptor-a. (ERa). Aktivitas-aktivitas protein tersebut
diketahui berperan penting dalam proses penyembuhan luka yang meliputi inflamasi,
proliferasi, dan sintesis kolagen.?’” Krim adas sowa yang terdiri atas 3 gram ekstrak air
adas sowa Iran dan 97 gram Eucerin, dapat meningkatkan jumlah sel yang terlibat dalam
penyembuhan luka pada tikus coba. Sel-sel tersebut diantaranya adalah limfosit, neutrofil,
dan fibrosit. Krim tersebut diketahui juga meningkatkan level hydroxyproline dan
hexosamine secara signifikan. Rasio antara fibrosit dan fibroblas juga meningkat tajam
pada hari ke-10, 20, dan 30.28
4.4 Efek Terhadap Sistem Pencernaan

Shipochliev (1968) mendapati bahwa minyak atsiri adas sowa dapat mengurangi
kontraksi usus pada kelinci. Pada tahun yang sama, Dhar dkk. menyatakan bahwa ekstrak
etanol adas sowa dapat mengurangi kontraksi ileum tikus belanda dengan cara
menghambat sekresi asetilkolin dan histamin. Harries dkk. (1978) menyatakan bahwa
minyak atsiri adas sowa cukup memberikan efek carminative untuk mengeluarkan
kelebihan gas dari dalam perut. Pemberian ekstrak adas sowa secara oral atau
intraperitoneal dapat mengurangi keasaman dan kadar asam lambung tikus coba.
Hosseinzadeh dkk. (2002) mengamati bahwa ekstrak biji adas sowa memiliki efek
protektif terhadap mukosa akibat adanya lesi mukosa lambung yang diinduksi oleh HCI (1
N) pada tikus coba. Hosseinzadeh dkk. juga mendapati bahwa ekstrak biji adas sowa
menghasilkan efek anti-sekresi mukosa lambung. Rifat dkk. (2006) menyimpulkan bahwa



ekstrak biji adas sowa cukup mampu melawan bakteri Helicobacter pylori. Biji adas sowa
digunakan sebagai obat keluarga untuk mengatasi gangguan pencernaan seperti sakit perut
atau perut kembung. Air adas sowa memberikan efek menenangkan perut. Air adas sowa
ini juga dapat mengatasi keluhan pada perut, meredakan cegukan, dan sakit perut pada
bayi.?
4.5 Efek Hiperlipidemik

Ekstrak mentah adas sowa menunjukkan efek anti-hiperlipidemik dan anti-
kolesterolemik. Esktrak mentah ini juga dapat meningkatkan status antioksidan biologis
dengan mengurangi peroksidasi lipid dalam organ hati dan memodulasi aktivitas enzim
antioksidan pada tikus yang diberi makanan berlemak tinggi.® Yazdanparast dan
Bahramikia (2008) menghilangkan kadar lemak dalam ekstrak etanolik adas sowa. Ekstrak
ini kemudian diberikan kepada tikus coba dengan dosis tunggal 1 ml per-hari untuk
mengobati hiperlipidemia. Percobaan ini mendapati bahwa pengobatan dengan ekstrak
etanolik adas sowa ini dapat menginduksi peningkatan rasio HMG-CoA / mevalonate
secara tajam dibandingkan dengan tikus hiperlipidemia yang hanya diberi diet tinggi
lemak. Yazdanparast dan Bahramikia menyimpulkan bahwa obat dosis tunggal ekstrak
etanolik 1 ml per-hari (setara dengan 500 mg bubuk tanaman) yang dikombinasikan
dengan diet tinggi lemak selama 10 dan/atau 30 hari dapat mengembalikan kadar serum
lipid dengan lebih dibandingkan dengan tikus coba yang hanya diberi makanan diet tinggi
lemak. Hajhashemi dan Abbasi (2008) memperkuat hasil percobaan Yazdanparast dan
Bahramikia dengan menyatakan bahwa bubuk herbal adas sowa dan minyak atsiri adas
sowa dapat memberikan efek hipolipidemik pada tikus coba. Mahran dkk. (1991)
mendapati bahwa pemberian intravena 12,5 mg/kg berat badan ekstrak etanol kering buah-
buahan 70% yang dilarutkan dalam larutan garam normal atau 4,0 pl/kg berat badan dapat
menginduksi diuresis dan meningkatkan ekskresi natrium serta kalsium pada anjing.
Pemberian intravena 5 — 10 mg/kg berat badan minyak atsiri biji adas sowa 5% dalam
larutan garam dapat menyebabkan hipotensi dan meningkatkan volume respirasi.®
4.6 Efek pada Sistem Reproduksi

Monsefi dkk. (2006) melakukan studi efek ekstrak adas sowa terhadap sistem
reproduksi tikus betina. Tikus betina ini dibagi menjadi beberapa kelompok yang tiap
kelompoknya diberi masing-masing 0,045 g/kg dan 0,45 g/kg esktrak air adas sowa serta
0,5 g/kg dan 5 g/kg ekstrak etanol adas sowa selama 10 hari. Percobaan ini memberikan
hasil bahwa ekstrak adas sowa dosis tinggi meningkatkan durasi siklus estrus dan fase
diestrus secara signifikan. Jumlah retikulum endoplasma halus (SER), retikulum
endoplasma kasar (RER), dan mitokondria juga meningkat dalam sel granulosa lutein di
kelompok dosis tinggi. Tidak ada perbedaan statistik yang signifikan dalam jumlah serum
estradiol antara kelompok eksperimen, kontrol, dan tiruan. Tetapi, konsentrasi serum
progesteron meningkat secara signifikan pada kelompok perlakuan dosis tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol dan kelompok tiruan. Biji adas sowa memiliki
efek kontraktif terhadap miometer serta dapat meningkatkan pelepasan oksitosin.
Oksitosin merupakan hormon yang efektif merangsang kontraksi rahim. Pemberian 6 — 7
gram ekstrak biji adas sowa setelah melahirkan menurunkan perdarahan postpartum.
Limonene dan anethole menunjukkan efek kontraktif pada miometrium uterus. Zagami
dkk. (2012) melakukan studi klinis untuk mengevaluasi efek biji adas sowa terhadap
kontraksi rahim selama fase aktif persalinan. 40 wanita diberi infus, sedangkan 60 wanita
lainnya sebagai kelompok kontrol (tidak diberi infus). Infus ini berisi satu sendok makan
biji adas sowa yang dilarutkan ke dalam setengah cangkir air panas. Pemberian infus
dilakukan 3 — 4 menit pada fase kontraksi awal sebelum pergi ke rumah sakit. Melalui
percobaan ini Zagamil dkk. mendapati bahwa biji adas sowa dapat meningkatkan jumlah
kontraksi rahim, sehingga berperan besar dalam mempersingkat durasi persalinan.



5. Kontraindikasi

Adas sowa aman digunakan sebagai obat sampai sejauh ini. Hanya saja, penggunaan
minyak atsiri adas sowa dapat menyebabkan reaksi alergi, pruritus oral, pembengkakan lidah
dan tenggorokan, urtikaria, muntah dan diare. Konsumsi minyak atsiri adas sowa juga tidak
dianjurkan selama masa kehamilan. Dosis maksimum non-fatal ekstrak air dan etanol adas
sowa pada tikus masing-masing adalah 0,45 g/kg dan 5 g/kg (ip). Nilai LD50 dari ekstrak air
dan etanol masing-masing adalah 3,04 g/kg, (ip) dan 6,98 g/kg.?
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